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ABSTRAK
Chayote (Labu Siam) merupakan salah satu produk pertanian yang melimpah di Kabupaten Tana Toraja, salah satunya berasal dari Lembang Buntu Limbong, Kecamatan Gandang Batu Sillanan. Namun, besarnya hasil pertanian ini tidak sebanding dengan pemanfaatannya. Oleh karena itu, kerupuk labu siam diciptakan untuk membantu meningkatkan kualitas dan harga jual produk pertanian ini. Metode Kata kunci: latar belakang, tujuan, metode yang digunakan dalam mengolah labu siam adalah observasi, eksperimen, sosialisasi, dan pelatihan. Kegiatan sosialisasi dan pelatihan yang dilakukan juga mendapat respon positif dan antusiasme dari masyarakat Lembang Buntu Limbong.
Kata kunci: Labu Panas, Optimasi, Inovasi, Diproses
ABSTRACT
Chayote (Labu Siam) is one of the abundant agricultural products in Tana Toraja Regency, one of which comes from Lembang Buntu Limbong, Gandang Batu Sillanan District. However, the magnitude of this agricultural output is not proportional to its utilization. Therefore, chayote crackers were created to help improve the quality and selling price of this agricultural product. The methods Keywords: background, objectives, methods  used in processing chayotes are observation, experimentation, socialization, and training. The socialization and training activities carried out also received a positive response and enthusiasm from the Lembang Buntu Limbong community.
Keywords : Chayote, Optimization, Inovation, Processed

PENDAHULUAN
Indonesia merupakan negara agraris yang mana peran pertanian memiliki pengaruh yang besar bagi sektor perekonomian. Salah satu hasil sektor pertanian di Indonesia adalah labu siam. Data pusat statistik menyebutkan bahwasanya produksi labu siam di Indonesia pada tahun 2020 sebesar 511.041 Ton.

Berdasarkan hasil survei pertanian holtikultura tahun (2020), provinsi Sulawesi Selatan menyumbangkan hasil produksi labu siam sebesar 2,8%. Kabupaten Tana Toraja menempati urutan keempat penghasil labu siam terbesar di provinsi Sulawesi Selatan setelah kabupaten Gowa, Enrekang, dan Toraja Utara, yaitu sebesar 489,2 Ton.

Labu siam yang memiliki nama latin Sechium Edule SW. Tergolong jenis sayuran yang tumbuh di wilayah subtropis. (Lingkungan suhu). Selain sebagai makanan labu siam juga digunakan sebagai obat (Maasi & Uhing, 2022). 

Tanaman ini memiliki kandungan nutrisi yang beragam antara lain potasium yang dapat membantu menurunkan hipertensi. Kandungan kalium yang memiliki efek diuretik yang dapat menurunkan kadar garam dalam darah melalui ekskresi urine, dan kandungan lainnya seperti tembaga, vitamin B6, vitamin C, vitamin B5, asam folat, mangan, dan serat.

Labu siam memiliki beragam manfaat untuk kesehatan misalnya pareda hipertensi, menurunkan kadar gula dalam darah, menurunkan kadar garam dalam darah, menjaga kesehatan jantung, meningkatkan perkembangan otak janin,  menurunkan risiko kanker mencegah penuaan dini, menjaga kesehatan hati dan masih banyak lagi. 

Di kabupaten Tana Toraja khususnya Lembang Buntu Limbong Kecamatan Gandang Batu Silanan mayoritas masyarakat berprofesi sebagai petani. Salah satu hasil pertanian nya adalah labu siam. Hampir semua rumah memiliki tanaman labu siam baik di pekarangan maupun kebun rumahnya. Namun besarnya hasil produksi ini tidak sebanding dengan pemanfaatan labu siam. Banyak tanaman labu siam yang terbengkalai tidak memanfaatkan hasil buahnya dengan baik. Untuk itu, diperlukan inovasi-inovasi olahan yang mampu menampung dan meningkatkan mutu produk labu siam di Lembang buntu limbong.

METODE PELAKSANAAN
Metode pelaksanaan program pengembangan ekonomi kreatif  di Lembang Buntu Limbong, kecamatan Gandasil ini disusun secara sistematis menyesuaikan dengan konsidi yang ada. Adapun metode yang digunakan adalah sebagai berikut:

Observasi 

Observasi adalah teknik pengunpulan data yang dilakukan melalui suatu pengamatan disertai dengan pencatatan terhadap situasi serta perilaku objek sasaran (Fatoni, 2011). dilakukan untuk mengetahui potensi yang ada di Lembang Buntu Limbong. Berdasarkan hasil observasi tersebut ditemukan bahwasanya labu siam merupakan salah satu potensi besar yang belum cukup termanfaatkan secara optimal. 

Eksperimen

Penelitian eksperimen adalah penelitian yang dilakukan untuk mengetahui akibat yang ditimbulkan dari suatu perlakuan yang diberikan secara sengaja oleh peneliti (Payadnya & Jayantika, 2018). Setelah menentukan jenis olahan, dilakukan eksperimen yang dilaksanakan untuk mengolah labu siam menjadi produk-produk olahan tertentu. Dalam hal ini eksperimen dilakuan dalam kurun waktu dua minggu yaitu pada tanggal 29 Juli-12 Agustus 2023 untuk menemukan takaran bahan yang tepat.

Sosialisasi 

Menurut Maclever & Morrikison (2013) sosialisasi adalah proses mempelajari norma, nilai, peran, dan semua persyaratan lainnya yang diperlukan untuk memungkinkan berpartisipasi yang effektif dalam kehidupan sosial. pengenalan produk krupuk labu siam dilakukan pengenalan manfaat, penyuluhan tentang pengelolaan, pelebelan, pengemasan serta pemasaran kerupuk pada masyarakat Lembang Buntu Limbong. Kegiatan ini di laksanakan dengan maksud memberi pemahaman pada masyarakat mengenai manfaat, pengolahan, pelabelan, pengemasan dan cara pemasarannya.

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Sosialisasi

Hasil sosialisasi menunjukkan bahwa masyarakat Lembang Buntu Limbong sangat antusias dalam acara sosialisasi terutama ibu-ibu rumah tangga serta para pengusaha. Untuk lebih baiknya usaha ini di sarankan juga pembuatan kelompok atau rombongan ibu-ibu PKK (pemberdayaan kesejahteraan keluarga).
Pembentukan kelompok usaha ini bertujuan untuk meningkatkan kreatifitas dan perekonomian masyarakat yang ada di Lembang Buntu Limbong. Dan yang paling penting kami juga mengajarkan teknik pemasaran melalui internet atau media sosial ke[ada ibi-ibu Lembang Buntu Limbong, serta kami juga mendesainkan label pada kemasan kerupuk labu siam Nusantara yang menarik.
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Gambar: Kegiatan Sosialisasi
Pelatihan Pembuatan Kerupuk Labu Siam 

Pelatihan pembuatan kerupuk labu siam dilaksanakan bertujuan untuk memanfaatkan SDM (sumber daya alam) yang melimpah di desa Lembang Buntu Limbong yaitu labu siam selain untuk meningkatkan perekonomian masyarakat juga agar labu siam tidak hanya terbuang sia-sia, pelatihan ini juga ditujukkan bagaimana  proses pembuatan kripik labu siam.  

Kegiatan ini dihadiri oleh ibu-ibu di masyarakat Lembang Buntu Limbong. Selanjutnya melakukan inovasi kemasan serta label. Tujuan dari inovasi produk baik dari varian rasa, serta kemasan label, tujuannya agar hasil produk kerupuk labu siam ini menarik perhatian pembeli. 
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Gambar: Pembuatan Kerupuk Labu Siam
KESIMPULAN
Produksi labu siam yang besar di Lembang Buntu Limbong tidak berbanding lurus dengan hasil olahan maupun harga jualnya. Pengolahan yang tidak optimal membuat harga jual labu siam yang melimpah ini cenderung rendah. Untuk itu adanya inovasi olahan labu siam ini menjadi olahan kerupuk merupakan salah satu alternatif  tindakan untuk meningkatkan mutu dan harga jual dari labu siam ini. Masyarakat Lembang Buntu Limbong turut antusias mendapatkan sosialisasi dan pelatihan yang diharapkan dapat menjadi penggerak UMKM.
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